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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan melestarikan Tradisi Upacara 
Rasulan di Desa Baleharjo yang turun-temurun dilaksanakan oleh 
masyarakat Desa Baleharjo sebagai wujud rasa syukur terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa atas karunia-Nya. Penelilitian ini merupakan penelitian 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 
desain penelitian studi kasus dalam arti penelitian difokuskan pada 
beberapa fenomena dipahami secara mendalam yang dilakukan secara 
langsung serta didokumentasikan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan (1) 
Alasan masyarakat melestarikan tradisi upacara rasulankarena:merupakan 
warisan dari nenek-moyang. sebagai media antara manusia dan Tuhan 
dalam rangka mengucapkan terimakasih, dan ngalap berkah agar kehidupan 
jauh lebih baik dengan berkah yang diterima, dikenal dengan istilah ngalap 
berkah, sehingga tidak mendapatkan bala‟ (2) Bentuk partisipasi 
masyarakat dalam menyelenggarakan tradisi upacara rasulan, yaitu: materi, 
fisik atau tenaga, dan secara mental dan emosional, (3) Dampak tradisi 
upacara rasulan bagi masyarakat bersifat positif, masyarakat hidup saling 
menolong, dengan prinsip kekeluargaan, serta bersifat negatif yaitu adanya 
kepercayaan terhadap kekuatan dhanyang yang dipercayai sebagai roh 
penunggu desa. Dampak negatif lainnya adalah pemborosan, mengingat 
biaya yang dikeluarkan setiap tahun tidaklah sedikit. 
Kata kunci : Partisipasi Masyarakat, Tradisi, Rasulan. 
 
This study aims to know and preserve the Tradition of Rasulan Ceremony in 
the village of Baleharjo hereditary implemented by the people of Baleharjo 
Village as a form of gratitude towards God Almighty for His grace. This 
research is a descriptive research using qualitative research approach with 
case study research design in the sense of research focused on some 
phenomenon understood in depth which done directly and documented. The 
results of this study show (1) The reason society preserve the tradition of 
rasulan ceremony because it is the inheritance of the ancestors. as a 
medium between humans and God in order to express gratitude, and 
blessing so much better life with the blessings received, known by the term 
ngalap blessing, so as not to get the bala '(2) Form of public participation 
in organizing the tradition of rasulan ceremonies, namely: material, 
physical or mental, and mentally and emotionally, (3) The impact of 
rasulan ceremony tradition for society is positive, society lives mutually 
help, with kinship principle, and is negative that is belief to dhanyang 
power which is believed as spirit of village watcher. Another negative 
impact is waste, considering the cost incurred each year is not small. 
Keywords: Community Participation, Tradition, Rasulan. 
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Dalam setiap kesempatan banyak para ahli budaya, pemerhati budaya 
dan para praktisi budaya merasakan suatu keprihatinan yang luar biasa akan 
budaya masa lalu yang telah mulai tergerus oleh budaya luar yang bukan 
merupakan budaya anak negeri. Keprihatinan tersebut terlihat dari sedikitnya 
generasi muda yang masih mengenal dan mengingat akan budaya leluhur 
yang dianggap tidak modern dan ketinggalan jaman. 
Indonesia yang memiliki banyak adat dan kebudayaan, juga 
mempunyai beragam upacara tradisional yang menarik. Hingga saat ini, 
banyak dari upacara tradisional tersebut masih dilaksanakan di daerah asalnya 
masing-masing. Bahkan, upacara tersebut juga menjadi ajang wisata budaya 
bagi banyak wisatawan, baik dari dalam negeri maupun luar negeri.  
Seperti tradisi upacara rasulan di desa Baleharjo ternyata juga 
mengundang wisatawan dalam maupun luar negeri karena ada beberapa 
warga yang membawa teman dari daerah lain bahkan dari keluarga yang 
bekerja di luar negeri pun pernah membawa wisatawan manca negara untuk 
menyaksikan dan menikmati tradisi upacara rasulan di Baleharjo. Partisipasi 
masyarakat dalam tradisi upacara rasulan sangatlah penting, sebab 
keberhasilan suatu kegiatan sangat bergantung pada partisipasi masyarakat itu 
sendiri. Partisipasi masyarakat tersebut dimulai dari merencanakan, 
melaksanakan sekaligus mengamati dari berlangsungnya acara tersebut. Hal 
ini akan membuat penyelenggaraan suatu kegiatan lebih mudah, karena pada 
kondisi ini masyarakat ditempatkan sebagai ”produsen” sekaligus ”konsumen”.  
Peneliti tertarik dengan adat tradisi upacara rasulan ini karena 
memiliki keunikan-keunikan yang mengandung nilai-nilai kearifan lokal yang 
dapat dikembangkan kepada generasi muda lewat pembelajaran IPS sehingga 
mampu membentuk karakter generasi muda yang cinta terhadap budaya 
sendiri dan tidak terpengaruh kepada budaya asing yang masuk ke Indonesia. 
Adapun keunikan-keunikan ini meliputi: pengembangan nilai tradisi di 
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tengah-tengah era globalisasi yang masih erat dipegang teguh oleh generasi 
masa kini. 
Penerapan pendidikan berbasis pada kearifan lokal dapat 
diintergrasikan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah misalnya pada mata 
pelajaran IPS, muatan local dan melalui kegiatan pengembangan diri di 
sekolah. Kegiatan pembelajarannyapun merupakan kegiatan yang berpusat 
pada siswa atau student centered. Yang mana siswa secara aktif menggali 
pengalaman lama, mencari dan menemukan pengalaman baru serta 
mengasimilasi dan menghubungkan antara keduanya sehingga membentuk 
makna dan membentuk nilai sikap atau karakter yang ingin dicapai. Nilai 
karakter dan kemampuan yang diharapkan yaitu jujur, disiplin, kerja keras, 
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, cinta tanah air, menghargai 
prestasi, bersahabat/komunikatif, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 
tanggung jawab. 
Mengintegrasikan ke mata pelajaran IPS bertujuan untuk 
memperkenalkan nilai-nilai pendidikan karakter di mata pelajaran sehingga 
menyadari akan pentingnya nilai-nilai tersebut dan penginternalisasian nilai-
nilai ke dalam tingkah laku peserta didik sehari-hari melalui proses 
pembelajaran, baik yang berlangsung di dalam maupun di luar kelas. Pada 
dasarnya kegiatan pembelajaran, selain untuk menjadikan peserta didik 
menguasai kompetensi (materi) yang ditargetkan, juga dirancang untuk 
menjadikan peserta didik mengenal, menyadari/peduli, dan menginternalisasi 
nilai-nilai dan menjadikannya perilaku. 
Peneliti tertarik meneliti tradisi upacara rasulan karena masing-masing 
daerah itu memiliki kearifan lokal sendiri, sesuai dengan keyakinan dan 
tuntutan hidup dalam upaya mencapai kesejahteraan bersama. Beberapa nilai 
dan bentuk kearifan lokal, termasuk hukum adat, nilai-nilai budaya dan 
kepercayaan yang ada sebagian bahkan sangat relevan untuk di aplikasikan 
kedalam proses pembangunan kesejahteraan masyarakat itu. Dalam tradisi 
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upacara rasulan memiliki nilai kearifan lokal seperti, tolong-menolong,  
budaya gotong royong, saling menghormati dan tepa selira. 
Kearifan lokal memiliki hubungan yang erat dengan kebudayaan 
tradisional pada suatu tempat, dalam kearifan lokal tersebut banyak 
mengandung suatu pandangan maupun aturan agar masyarakat lebih memiliki 
pijakan dalam menenukan suatu tindakan seperti perilaku masyarakat sehari -
hari. Pada umumnya etika dan nilai moral yang terkandung dalam kearifan 
lokal diajarkan turun-temurun, diwariskan dari generasi ke generasi melalui 
sastra lisan antara lain dalam bentuk pepatah dan peribahasa, folklore, dan 
manuskrip. Kearifan lokal yang diajarkan secara turun-temurun tersebut 
merupakan kebudayaan yang patut dijaga, masing-masing wilayah memiliki 
kebudayaan sebagai ciri khasnya dan terdapat kearifan lokal yang terkandung 
di dalamnya. Pembentukan dan perkembangan budaya sangat mempengaruhi 
jati diri bangsa, kesatuan masyarakat berperan serta dalam pembentukkannya. 
Kearifan lokal akan tetap bertahan apabila masyarakat tetap 
mempertahankan serta melaksanakan pandangan, aturan, nilai, norma yang 
ada. Perkembangan budaya ditengah perkembangan jaman kadang membuat 
kearifan lokal semakin dilupakan oleh masyarakat, kearifan lokal ada dengan 
proses yang sangat panjang dan memiliki nilai-nilai leluhur yang ada 
didalamnya dengan adanya kebudayaan sebagai bukti konkrit, namun semakin 
lama budaya hanya digunakan sebagai suatu benda ataupun simbol tanpa 
memiliki artian penting lagi. Fakta tersebut membuat nilai kearifan lokal yang 
terkandung dalam kebudayaan semakin terlupakan oleh generasi berikutnya 
yang hanya mementingkan suatu perkembangan tanpa melihat kebudayaan 
maupun kearifan lokal. 
Namun seiring berjalannya waktu keberadaan kearifan lokal semakin 
tersingkirkan dengan masuknya berbagai teknologi dan berbagai masalah 
sosial yang dihadapi masyarakat seperti pertambahan penduduk yang semakin 
meningkat. Keadaan demikian membuat masyarakat meninggalkan kearifan 
lokal yang telah diturunkan secara turun-temurun. Pola pikir masyarakat 
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mulai berubah seiring dengan memudarnya kearifan lokal yakni dari pola 
pikir holistik ke pola pikir mekanik. Masyarakat tidak lagi memikirkan 
keseimbangan alam dan lingkungan dalam mengelola sumberdaya alam dan 
lingkungan. 
Prospek kearifan lokal sangat bergantung kepada bagaimana 
masyarakat melestarikan kembali kearifan lokal yang ada dan bagaimana 
masyarakat mengubah pola pikirnya kembali ke pola pikir holistik. Sehingga 
sumberdaya alam dan lingkungan alam yang dimiliki masyarakat dapat 
dimanfaatkan dan dilestarikan dengan tanpa menganggu keseimbangannya. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena data akan 
yang akan diambil bersifat uraian diskriptif, maka paradigma penelitian yang 
paling tepat adalah penelitian diskrkriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi natural seting dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci 
(Sugiyono,2010 : 15).  
Dalam suatu penelitian data harus dikumpulkan dari jenis sumber data 
yang relevan, di mana bersifat tidak kaku, bukan di dalam wilayah yang 
terkontrol, dan menggunakan ketepatan kepustakaan atau keterbatasan 
kuesioner. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan rancangan 
penelitian yang berkategori studi kasus. Adapun teknik pengumpulan datanya 
dilakukan dengan tiga cara, yaitu: wawancara, observasi partisipan, 
dokumentasi. 
Pemilihan informan penelitian ini menggunakan teknik snowball 
sampling. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dengan alur : 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Bersih Desa rasulan merupakan slametan atau upacara adat Jawa 
untuk memberikan sesaji kepada danyang desa. Sesaji berasal dari kewajiban 
setiap keluarga untuk menyumbangkan makanan. Bersih desa rasulan 
dilakukan oleh masyarakat dusun untuk membersihkan desa dari roh-roh jahat 
yang mengganggu. Maka sesaji diberikan kepada danyang, karena danyang 
dipercaya sebagai penjaga sebuah desa. Dengan demikian, upacara bersih 
desa rasulan diadakan di makam danyang. Di desa yang mempunyai pengaruh 
muslim kuat, upacara bersih desa diadakan dilaksanakan di masjid. Adapun 
isinya adalah doa-doa dalam islam. Sementara, di beberapa desa yang tidak 
memiliki makam danyang, upacara bersih desa rasulan diadakan di balai desa. 
Bersih desa rasulan juga dimaknai sebagai ungkapan syukur atas panen padi, 
maka upacaranya dilakukan setelah panen padi berakhir.  
Pelaksanaan bersih desa rasulan biasanya diadakan pada bulan Sela 
atau Syawal, yaitu bulan ke-11 Kalender Jawa.Untuk tanggal, setiap desa 
berbeda pelaksanaannya, namun yang pasti semua mengambil waktu di bulan 
Sela. Dalam upacara bersih desa rasulan ada sedekah bumi yang biasanya 
berupa nasi tumpeng dan lauk pauk yang dibuat oleh warga desa.  
Seluruh makanan yang ada dalam upacara bersih desa rasulan 
merupakan hasil sumbangan keluarga-keluarga di desa. Upacara bersih desa 
rasulan wajib diikuti oleh orang yang sudah dewasa. Upacara bersih desa 
rasulan juga dilengkapi dengan pertunjukan wayang semalam suntuk. Tujuan 
bersih desa rasulan, sebagai upacara adat, memiliki makna spiritual di 
baliknya. Pertama-tama tradisi upacara rasulan bertujuan untuk mengungkapkan 
syukur kepada Tuhan atas hasil panen yang didapat. Selanjutnya, upacara 
bersih desa rasulan bertujuan untuk memohon perlindungan kepada danyang 
sebagai penjaga sebuah desa.Terakhir, tujuan bersih desa rasulan adalah untuk 
memohon berkat agar hasil panen berikutnya melimpah. Selain itu, bersih 
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desa rasulan juga memuat tujuan solidaritas di dalamnya. Makanan yang 
menjadi santapan bersama adalah hasil sumbangan warga sendiri. 
Tahapan upacara bersih desa rasulan dilakukan selama sehari penuh 
dengan beberapa tahapan. Pada pukul 07.00 dilaksanakan kegiatan bersih-
bersih seluruh lingkungan desa. Selain itu mulai dipersiapkan pula alat-alat 
untuk upacara seperti tikar, panggung, dan tempat sesaji. Kain yang 
menyelimuti pohon yang dikeramatkan di desa juga diganti dengan yang baru. 
Sementara itu, beberapa anggota yang lain mempersiapkan makanan untuk 
upacara. Pada jam 12.00 kepala padukuhan akan memukul kentongan sebagai 
tanda semua makanan sudah harus siap diantar ke rumah kepala dukuh. 
Alasan warga masyarakat desa Baleharjo mempertahankan tradisi 
upacara rasulan karena adanya kesadaran bahwa rejeki yang di terima 
merupakan anugerah dari Yang Maha Kuasa yang patut disyukuri. Hal ini 
berkaitan dengan inti dari pelaksanaan rasulan itu sendiri yaitu sebagai 
ungkapan rasa syukur atas karunia yang telah diberikan oleh Sang Pencipta. 
Yang kedua yaitu adanya semangat untuk memelihara budaya dan kesenian. 
Hal ini tercermin dengan adanya acara-acara kesenian seperti kethoprak, reog, 
jathilan, wayang, dan kegiatan seni lainya dalam setiap pelakasanaan rasulan.  
Ini merupakan suatu hal yang positif mengingat saat ini kemajuan 
zaman dan informasi telah dengan cepat mengikis budaya-budaya bangsa 
yang patut kita lestarikan. Ketiga yaitu sebagai sarana untuk kembali 
memupuk semangat kekeluargaan antar warga dan juga semangat 
nasionalitas. Dengan adanya tradisi ini masyarakat terus menjaga 
kebersamaan baik untuk kegiatan pra rasulan maupun saat pelaksanaan itu 
sendiri yang tentu saja dapat memupuk kembali semangat kekeluargaan. 
Wujud partisipasi masyarakat desa Baleharjo dalam tradisi upacara 
rasulan adalah satu hal terpenting, karena dengan partisipasi dari masyarakat 
itu sendiri setiap kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat tersebut 
diharapkan akan mencapai tujuan yang diinginkan. Partisipasi yang dilakukan 
oleh masyarakat mempunyai keuntungan, di mana masyarakat dapat 
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mengatur, mengelola dan mengawasi kegiatan yang mereka lakukan. Dengan 
begitu mereka mengetahui hal apa saja yang mereka butuhkan dan harus 
lakukan. Prinsip inilah yang digunakan oleh masyarakat desa Baleharjo dalam 
menyelenggarakan tradisi upacara rasulan. Semua warga  baik penduduk asli 
maupun pendatang ikut berpartisipasi dalam setiap acara yang diadakan dalam 
tradisi ini, baik secara langsung maupun tidak langsung.  
Partisipasi masyarakat dalam tradisi upacara rasulan ini sangatlah 
penting. Apabila kita tilik lebih lanjut bahwa keberhasilan suatu kegiatan 
adalah sangat bergantung pada partisipasi masyarakat itu sendiri. Partisipasi 
masyarakat tersebut dimulai dari merencanakan, melaksanakan sekaligus 
mengamati dari berlangsungnya acara tersebut. Hal ini akan membuat 
penyelenggaraan suatu kegiatan lebih mudah, karena pada kondisi ini 
masyarakat ditempatkan sebagai ”produsen” sekaligus ”konsumen”. 
Sebagaimana dijelaskan bahwa : Diskusi yang lebih luas mengenai partisipasi 
telah menempatkan ”partisipasi warga” baik sebagai konsep maupun praktik 
yang niscaya. Berbeda dengan partisipasi politik yang lebih menekankan 
”representasi” dan partisipasi sosial yang menempatkan partisispasi ”di luar” 
lembaga kepemerintahan, partisipasi waga menekankan pada ”partisipasi 
langsung” warga dalam pengambilan keputusan pada lembaga dan proses 
kepemerintahan (Lilis N. Husna, 2008: 71).  
Dampak tradisi upacara rasulan bagi kehidupan masyarakat desa 
Baleharjo karena pengaruh dari globalisasi yang berakibat dari pengaruh 
globalisasi tersebut banyak dampak positif maupun negatif yang ditimbulkan. 
Dampak positif dari pengaruh globalisasi tersebut antara lain adalah teknologi 
yang semakin canggih,  kemajuan alat transportasi dan ilmu pengetahuan 
lebih luas. Tetapi dalam sisi negatifnya, banyak budaya barat yang juga ikut 
masuk di negara kita. Akibat pengaruh budaya tersebut, banyak generasi 
muda yang lebih memilih budaya barat dari pada budaya tradisionalnya. Itu 
terjadi dikarenakan pola pikir mereka yang menganggap jika budaya barat itu 
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lebih modern dan lebih populer, sehingga kesadaran mereka dalam 
melestarikan budaya tradisional menurun. 
Itu semua menyebabkan keberadaan budaya tradisional di negara kita 
mulai memprihatinkan. Dahulu, budaya tradisional di negara kita tak terhitung 
jumlahnya karena begitu banyak ragamnya,  mulai dari tarian tradisional, 
bahasa tradisional, alat musik tradisional, dan masih banyak lagi.   Tetapi 
sekarang budaya tradisional di negara kita sangat sedikit, bahkan hampir tidak 
ada. Jarang sekali sekarang kita temui ada anak muda yang mau untuk 
memperhatikan kebudayaan tradisional negaranya, itu semua karena 
anggapan mereka tentang kebudayaan tradisional salah. Sehingga mereka 
malu untuk mengakui jika kebudayaan tadisional adalah kebudayaan mereka.  
Namun, masih ada satu budaya tradisional di daerah Gunungkidul 
yang sampai sekarang masih bertahan eksistensinya. Tradisi tersebut adalah 
rasulan. Banyak warga yang masih berantusias tinggi untuk menyambut 
tradisi ini, termasuk para pemuda-pemudi. Maka, dengan adanya semangat 
para pemuda-pemudi, tradisi ini akan dapat dilestarikan dengan  baik. Karena, 
kunci sukses pelestarian budaya tradisional adalah semangat para pemuda-
pemudi dan dukungan para orang dewasa yang sudah melakukannya. 
Pembahasan  
Alasan warga masyarakat Desa Baleharjo mempertahankan tradisi 
upacara rasulan adalah untuk melestarikan warisan nenek moyang. Tradisi 
upacara rasulan merupakan rutinitas masyarakat Desa Baleharjo setiap tahun 
setelah panen padi. Aturan-aturan yang berada di dalam tradisi upacara 
rasulan tidak dapat dirubah dari dahulu hingga sekarang. Misalnya saja hari 
diselenggarakannya tradisi bersih desa rasulan. Dari awal mula tradisi 
upacararasulandilakukan hingga sekarang, hari Senin Kliwon pada bulan 
setelah panen padi adalah hari yang digunakan untuk menyelenggarakan 
tradisi. Tidak ada yang berani untuk merubah aturan-aturan yang telah dibuat 
oleh nenek moyang. Selain itu, terdapat syaratyang harus dipenuhi di dalam 
tradisi upacara rasulan, yaitu harus diadakan tontonan pertunjukan reog 
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tradisional dan pertunjukan wayang semalam suntuk pada setiap acara tradisi 
upacara rasulan, hal ini terlihat pada pertunjukan reog dan pagelaran wayang 
kulitdilestarikan di Desa Baleharjo, sudah sejak dahulu, katanya kalau tidak 
dilakukan maka akan terjadi hal yang tidak baik di Desa Baleharjo seperti 
banyak terjadi musibah ataupun wabah penyakit dalam masyarakat. 
Warga percaya adanya suatu kekuatan di luar dirinya, akan adanya 
suatu musibah apabila tradisi rasulan tidak dilakukan sebagaimana 
seharusnya, misalnya saja tidak dilaksanakannya pertunjukan reog dan 
pagelaran wayang pada saat tradisi rasulan berlangsung. Sampai-sampai 
warga beranggapan bahwa pertunjukan reog harus dilakukan ditempat yang 
sama digelar untuk pertama kali yaitu di sekitar resan di Padukuhan Purwosari 
dengan tata cara berdoa di resan dengan membakar dupa kemenyan yang 
dilakukan oleh juru kunci desa.  
Tradisi bersih desarasulan merupakan salah satu warisan kebudayaan, 
sekalipun ada beberapa yang menolaknya. Ajaran dari nenek-moyang 
semuanya mengajarkan tentang kebaikan bukan sebaliknya, begitu pula 
dengan tradisi bersih desa rasulan. Banyak nilai yang terkandung di 
dalamnya, sehingga dapat digunakan sebagai pedoman hidup bermasyarakat. 
Bagi sebagian besar masyarakat, melestarikan tradisi adalah suatu kewajiban, 
bahkan tradisi upacara rasulan dapat menambah semangat kegotongroyongan, 
seperti yang dilakukan nenek-moyang dahulu. 
Tradisi bersih desa rasulan masih sering dihubungkan dengan hal-hal 
mistis di dalamnya. Namun begitu sebagai generasi penerus merasa 
mempunyai tanggung jawab yang besar atas diadakannya tradisi bersih desa 
rasulan. Hal ini dikarenakan bahwa tradisi yang dilakukan satu tahun sekali 
ini adalah salah satu kebudayaan Jawa yang harus tetap dijaga keberadaannya, 
jangan sampai dengan seiring berjalannya waktu tradisi rasulan hilang begitu 
saja. Tradisi upacara rasulan terselenggara atas kerjasama yang baik antar 
anggota masyarakat desa, baik masyarakat asli maupun masyarakat 
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pendatang. Semua warga tolong-menolong setiap tahunnya, agar menjaga 
tradisi upacara rasulan tidak ditinggalkan setiap tahunnya.  
Alasan yang mendasari seseorang untuk melakukan tradisi bersih desa 
rasulan tidak hanya untuk melestarikan budaya Jawa atau untuk nguri-uri 
budaya Jawi, tetapi ada juga motif pribadi yaitu yang mengarah kepada motif 
ekonomi.  
Pada dasarnya, masyarakat yang melakukan tradisi upacara rasulan 
semula adalah masyarakat dengan mata pencaharian sebagai petani, namun 
sekarang meluas di semua lini mata pencaharian mengadakan tradisi uacara 
rasulan yang bertujuan sebagai wujud terima kasih kepada Tuhan Yang Maha 
Esa dengan cara shodaqoh yang menyediakan masakan khas tradisi upacara 
rasulan yang berupa masakan sayur lombok ijo, bakmi, gudeg gori, srundeng, 
peyek dengan lauk tempe tahu bacem, kerupuk. Namun saat ini mulai ada 
perubahan masakan yang dimasak tidak lagi masakan khas rasulan melainkan 
ditambahi dengan lauk telur atau bahkan ayam. Bahkan bagi masyarakat 
pendatang yang masih tergolong keluarga muda, mereka tidak lagi memasak 
sesuai masakan khas tradisi rasulan melainkan mereka masak disesuaikan 
selera mereka seperti membuat sate, soto, bakso, tongseng, gulai yang dirasa 
praktis namun tetap menyediakan masakan apabila ada orang atau tamu yang 
bertandang ke rumahnya sehingga hidangan makan tersedia walaupun bukan 
menu khas rasulan. 
Tradisi upacara rasulan adalah sebagai wujud terimakasih masyarakat 
kepada Tuhan karena telah memberikan panen yang melimpah, namun 
sekarang juga sebagai sarana ajang menyambung tali silaturahim karena 
dengan adanya tradisi rasulan maka rumah penduduk pada hari H/Senin 
Kliwon akan dibuka sehari atau 24 jam penuh untuk mengundang teman-
teman baik teman ayah, ibu serta anak-anaknya. Pada waktu hari H/Senin 
Kliwon seluruh warga masyarakat Desa Baleharjo membuat masakan yang 
hampir sama jenisnya untuk disuguhkan kepada para tamu yang bertandang 
ke rumah dan diharuskan untuk merasakan masakan tersebut dan baru 
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diperkenankan pulang apabila si tamu sudah mencicipi masakan yang sudah 
disediakan. 
Keberhasilan acara tradisi upacararasulan ditentukan oleh seberapa 
besar partisipasi masyarakat. Bentuk partisipasi masyarakat sangatlah 
beragam, mulai dari material, fisik, dan emosi serta mental.  
Segala sesuatu kegiatan akan memiliki dampak, dan dampak ini ada 
dua, yaitu bersifat positif dan bersifat negatif. Dampak positif dari tradisi 
bersih desa dapat dilihat dari bidang sosial budaya, di mana tradisi bersih desa 
secara langsung maupun tidak langsung telah mengajak masyarakat untuk 
hidup saling tolong-menolong atau gotong royong, dan menerapkan prinsip 
kekeluargaan dengan cara musyawarah. Bagaimanapun juga, tradisi tidak 
akan ada apabila masyarakat tidak mau dan mampu untuk 
mempertahankannya.  
Adapun dampak negatif dari tradisi bersih desa ada dua yaitu adanya 
kepercayaan, di mana sebagian masyarakat desa Baleharjo, mempercayai 
suatu kekuatan yang melebihi kekuatan manusia, selain Tuhan Yang Maha 
Esa, yaitu dhanyangyang dipercayai sebagai roh nenek-moyang yang 
diposisikan sebagai roh penunggu desa yang bersemayam di Resan. Hal ini 
oleh banyak orang yang menjadi tantangan untuk meluruskan adanya 
anggapan penunggu desa atau dhanyang yang sangat berperan mengendalikan 
warga masyarakat karena adanya kepercayaan adanya bala‟ apabila tidak 
melaksanakan tradisi rasulan dengan mengadakan selamatan sesaji. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Partisipasi masyarakat tetap melestarikan tradisi upacara rasulan di 
desa Baleharjo adalah karena pertama merupakan warisan dari nenek-moyang 
sehingga wajib dilestarikan, di mana masyarakat kampung mengenal dengan 
istilah nguri-uri budaya Jawi. Kedua yaitu, sebagai media antara manusia dan 
Tuhan dalam rangka mengucapkan terimakasih atas berkah yang diberikan 
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selama satu tahun terakhir, berupa kesehatan, keselamatan, dan rezeki. Ketiga 
adalah mengambarkan suatu pengharapan, agar kehidupan jauh lebih baik 
dengan berkah yang diterima, yang dikenal dengan istilah ngalap berkah. 
Masyarakat desa percaya apabila melaksanakan tradisi upacara rasulan secara 
rutin, maka desa akan terhindar dari segala kejadian yang merugikan, dan 
apabila dilanggar maka akan mendapatkan suatu bala‟.  
Bentuk partisipasi masyarakat dalam menyelenggarakan tradisi bersih 
desa ada tiga macam. Pertama adalah berbentuk materi, berupa uang yaitu 
iuran para warga masyarakat dan berupa barang berupa makanan rasulan 
seperti sego gurih, ingkung, sayur Lombok ijo, bakmi, gudeg, tahu tempe 
bacem, peyek, dan kerupuk. Bentuk partisipasi kedua adalah berupa fisik atau 
tenaga. Bentuk partisipasi ini tidak bisa dinilai dengan uang, yang dibutuhkan 
pada saat kerja bakti memasang umbul-umbul, membersihkan jalan, mengecat 
pagar, memasak guna selamatan kenduri, membangun panggung untuk 
pertunjukan wayang. Selain itu tenaga juga dibutuhkan untuk mengumpulkan 
iuran serta sumbangan dari para donatur. Bentuk partisipasi yang ketiga 
adalah keterlibatan secara mental dan emosional, yang ditunjukkan 
masyarakat dengan ikut berpartisipasi tanpa ada paksaan. Dukungan diperoleh 
penuh dari seluruh masyarakat untuk menyelenggarakan tradisi, yang 
dibuktikan dengan eksistensi tradisi upacara rasulan yang dilakukan rutin 
setiap tahun sekali tanpa pernah terlewatkan. 
Dampak tradisi upacara rasulan bagi masyarakat ada dua, yaitu 
bersifat positif dan bersifat negatif. Dampak positif dari tradisi bersih desa 
dapat dilihat dari bidang sosial budaya, di mana tradisi bersih desa secara 
langsung maupun tidak langsung telah mengajak masyarakat untuk hidup 
saling tolong-menolong atau gotong royong, dan menerapkan prinsip 
kekeluargaan dengan cara musyawarah. Bagaimanapun juga, tradisi tidak 
akan ada apabila masyarakat tidak mau dan mampu untuk 
mempertahankannya. Hal itulah yang mendasari masyarakat desa Baleharjo, 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul untuk tetap mempertahankan 
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tradisi upacara rasulan sampai kapanpun. Dampak negatif dari tradisi bersih 
desa ada dua yaitu adanya kepercayaan, di mana sebagian masyarakat desa 
Baleharjo, mempercayai suatu kekuatan yang melebihi kekuatan manusia, 
selain Tuhan Yang Maha Esa, yaitu dhanyang yang dipercayai sebagai roh 
nenek-moyang yang diposisikan sebagai roh penunggu desa yang 
bersemayam di Resan. Selain itu dampak negatifnya adalah terjadi 
pemborosan, mengingat biaya yang dikeluarkan setiap tahun mencapai hingga 
puluhan juta rupiah. 
Saran 
Bagi Panitia tradisi upacara rasulan, hendaknya lebih menekan biaya 
yang dikeluarkan, sehingga dana yang tersisa dapat digunakan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. 
Bagi Pemerintah Desa Baleharjo khususnya bidang Sosial Budaya, 
hendaknya lebih berperan serta dan kreatif dalam mengemas dan melestarikan 
tradisi upacara rasulan di desa Baleharjo, mengingat tradisi ini adalah suatu 
aset daerah yang apabila dilestarikan akan menguntungkan untuk pendapatan 
daerah, karena menjadi salah satu aset wisata Kabupaten Gunugkidul. 
Bagi Pemerintah Kabupaten Gunungkidul dan Dinas Kebudayaan 
Gunungkidul hendaknya lebih banyak memberikan pengarahan dan subsidi 
dana kepada pemerintah desa Baleharjo, sehingga pengeluaran berupa iuran 
warga masyarakat desa Baleharjo semakin ringan. 
Bagi warga masyarakat desa Baleharjo hendaknya tetap terus 
melestarikan dan melaksanakan tradisi upacara rasulan ini sampai kapan pun 
tanpa terlewatkan setiap tahunnya. 
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